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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Seni adalah ungkapan perasaan yang tercipta dari pengalaman yang 

diserap oleh indra, yang keberadaanya senantiasa mengiringi perjalanan sejarah 

manusia dalam rentang waktu yang sangat panjang. Dengan demikian eksistensi 

dan perkembangan seni sejalan dengan kehidupan manusia. Hal ini menunjukkan 

bahwa seni sebagai salah satu bentuk ekspresi pengalaman batin yang tidak dapat 

dipisahkan dari kehidupan manusia.  

Terciptanya sebuah karya seni berawal dari kemampuan penciptanya 

dalam menikmati, mengekspresikan nilai-nilai estetis yang ada di sekelilingnya. 

Sehubungan dengan proses terciptanya karya seni, faktor-faktor tersebut misalnya 

segala sesuatu yang ada di sekeliling seniman. Proses penciptaan karya seni tentu 

tidak dapat dilepaskan dari pengalaman yang melingkupi kehidupan seniman 

tersebut, bisa disebabkan oleh apa saja yang berasal dari sekitar seniman. Bermula 

dari ide atau gagasan yang timbul, lalu ada proses penciptaan, sampai dengan 

karya tersebut lahir dan terwujud adalah merupakan rangkaian atau kesatuan yang 

tidak dapat dipisahkan. Pengertian seni yang menjadi acuan adalah pendapat 

menurut Soedarso SP yaitu: 

“Seni merupakan hasil karya manusia yang mengkomunikasikan 
pengalaman-pengalaman batinnya. Pengalaman batin tersebut disajikan 
secara indah atau menarik, sehingga merangsang timbulnya pengalaman 
batin pada manusia lain yang menghayatinya”.1 

 

                                                           
1Soedarso SP.,Tinjauan Seni: Sebuah Pengantar Untuk Apresiasi Seni, (Yogyakarta: 

Saku Dayar Sana, 1990), p. 109. 
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Setidaknya hal itulah yang mendasari dan mengawali terciptanya sebuah 

karya seni, yaitu dengan adanya suatu kebutuhan untuk mengekspresikan 

kenangan masa kecil lewat media seni lukis. Selain kebutuhan untuk 

mengekspresikan pengalaman, sebuah karya seni bisa juga merupakan upaya 

melahirkan identitas pribadi untuk dikomunikasikan kepada orang lain. 

Dari pengalaman tersebut timbul perasaan senang dan bahagia. 

Pengalaman-pengalaman tersebut berupa hal-hal yang dihadapi ketika masih 

kecil. Pengalaman yang paling mengembirakan adalah saat bermain bersama 

keluarga dan teman-teman, misalnya nonton televisi, bermain mobil-mobilan, 

bermain layang-layang, belajar musik dan menari. Pada akhirnya menggugah 

perasaan untuk diekspresikan menjadi sebuah karya seni lukis. 

 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Setiap orang memiliki kenangan masa kecil, masa kecil tersebut ada yang 

bahagia, ada yang lucu, dan ada juga yang muram. Namun setiap kenangan 

memiliki kesan yang pasti tidak mungkin terlupakan. Kalau melihat anak-anak di 

zaman sekarang, kenangan tentang masa kecil selalu hadir di dalam benak dan 

pikiran. Banyak pengalaman yang samar-samar timbul dalam kenangan, yang 

pasti kenangan yang paling diingat pada masa kecil adalah segala sesuatu itu 

terlihat sangat mudah dan semuanya terlihat mungkin, nothing is imposible (tidak 

ada yang tidak mungkin), tetapi pemikiran dewasa ini yang selalu dihubungkan 

dengan logika sering membuat sesuatu itu terlihat sulit. Mungkin terkadang 

memang perlu berpikir seperti anak kecil agar lebih optimis. Masa 
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kecilmerupakan masa-masa belajar sambilbermain.Di dalam benak anak-anak, 

tidak terasa beban karena yang ada hanya kegembiraan. Walaupun sesekali 

menangis, tetapi anak-anak akan kembali tertawa riang. Baru saja bertengkar 

dengan teman, sudah kembali berbaikan. Berdasarkan uraian di atas maka judul 

dalam penulisan ini adalah: “Kenangan Masa Kecil Sebagai Ide Penciptaan Seni 

Lukis”. 

Banyak orang yang telah dewasa berandai-andai bisa kembali ke masa lalu 

hanya untuk menikmati lagi indahnya masa kecil. “Hal yang paling utama adalah 

masa-masa ketika masih bisa asyik bermain berbagai permainan bersama teman-

teman sebaya”.2 Memang sangat bahagia jika kembali pada masa kecil, sebuah 

dunia yang bebas dari kegelisahan, terlepas dari beban, penuh dengan 

kegembiraan, serta keceriaan. Masa yang dipenuhi gelak tawa, penuh fantasi 

bebas dan luas, dapat membuat khayalan yang banyak dan luar biasa yang tidak 

mungkin dilakukan oleh orang-orang dewasa. Usia anak-anak adalah usia meniru 

terhadap lingkungan. Misalnya saat melihat pesawat terbang, seorang anak 

biasanya akan mengambil kertas untuk menggambar atau membuat mainan seperti 

pesawat untuk menirukannya.  

Didalam otak anak-anak hanyalah bermain dan bermain. Apabila itu tidak 

terpenuhi maka anak akan menangis. Bermain merupakan suatu kegiatan yang 

dilakukan oleh anak-anak untuk memperoleh kesenangan dan tanpa pertimbangan 

hasil akhir. Anak-anak merasakan kegairahan dan kegembiraan, dan tidak secara 

                                                           
2 Kartini Kartono, Psikologi Anak, Psikologi Perkembangan,(Jakarta: Madar Maju, 

1995), p. 188. 
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khusus mengharapkan prestasi-prestasi. Dengan demikian, permainan mempunyai 

nilai yang sama besarnya dengan nilai seni bagi orang dewasa. 

B. Rumusan Penciptaan 

Bertolak dari latar belakang penciptaan di atas, maka dapat dikemukakan 

rumusan penciptaan:  

1. Interprestasi seperti apakah tentang kenangan masa kecil untuk dijadikan 

sebagai ide penciptaan karya seni lukis? 

2. Melalui bentuk atau idiom seperti apa ide kenangan masa kecil tersebut 

diwujudkan? 

 

C. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan 

a. Mengingatkan kembali pengalaman di masa kecil dengan segala 

aktifitasnya yang memiliki daya tarik tersendiri untuk diamati. 

b. Menggali potensi-potensi estetik dunia kehidupan anak-anak yang 

dipenuhi oleh aktivitas permainan. 

c. Menciptakan karya seni lukis yang mengangkat dunia kehidupan 

anak kecil. 

2. Manfaat 

Memenuhi salah satu persyaratan akademis tugas akhir sebagai 

syarat untuk meraih gelar sarjana strata 1 (S1) pada jurusan Seni 

Murni, Fakultas Seni Rupa, Institut Seni Indonesia Yogyakarta. 
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D. Makna Judul 

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam pengertian judul mengenai 

“Kenangan Masa Kecil Sebagai Ide Penciptaan Seni Lukis” maka berikut 

penegasan makna yang disampaikan mulai dari kata per kata, sampai 

mengartikannya menjadi suatu kalimat yang mampu mewakilkan substansi tulisan 

ini. Berikut adalah uraiannya: 

Kenangan  

“Kekuatan mengingat atau mengingat hal-hal adalah pikiran masa lalu. 

Sesuatu diingat sebagai memori bahagia”.3 

 Menurut kamus besar Indonesia kenangan merupakan: 

“Ingatan yang dikenang”.4 

Masa 

“Masa adalah sepenggal waktu yang agak lama, lama waktu yang tertentu 

permulaan dan batasnya”.5 

Kecil 

“Kecil adalah kurang besarnya, keadaannya, daripada yang biasa lawan 

besar”.6 

Ide 

 Menurut Soeharso dan Ana Retnoningsih Ide adalah: 

                                                           
3 Edwar N. Teall, A.M and G. Ralph Taylor, A.M. New American Diktionary, (New York 

and Washington. D.C, 1965), p. 604. 
4 Suharso dan Ana Retnoningsih, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Semarang: Widya 

Karya, 2009), p. 581. 
5Ibid., p. 311. 
6Ibid., p. 231. 
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“Rancangan yang tersusun di pikiran. Artinya sama dengan gagasan atau 

cita-cita. Ide dalam kajian maupun menyangkut suatu gambaran imajinal 

utuh yang melintas cepat”.7 

 Sedangkan Ide menurut Loren Bagus adalah: 

“Ide dari bahasa Yunani“ide”, awalnya berarti visi atau kontemplasi. 
Istilah ini secara luas digunakan dalam filsafat umum untuk gambaran 
mental dari beberapa objek, eksternal, berupa rancangan yang tersusun 
dalam pikiran”.8 

 
Penciptaan 

“Penciptaan adalah berasal dari kata kerja “cipta” yang artinya imajinasi 

untuk membuat suatu karya, membuat suatu yang baru yang belum pernah 

ada”.9 

Seni Lukis 

 Menurut soedarso SP. Seni Lukis merupakan: 

“Seni lukis adalah seni dua dimensi yang menggunakan garis, warna, 
tekstur, ruang dan bentuk pada suatu permukaan yang bertujuan 
menciptakan image-image yang dimana bisa merupakan pengekspresian 
dari ide-ide, emosi, pengalaman, yang dibentuk sedemikian rupa sehingga 
mencapai harmoniaaa”.10 

 
Sedangkan menurut kamus Ensiklopedia umum merupakan: 

“Bentuk lukisan pada bidang dua dimensional berupa hasi yang 
mengandung maksud menurut sejarah kelahirannya antara lain peliputi 
aliran-aliran Naturalisme, Ekspresionisme, Kubisme, dan termasuk aliran 
modern lainnya”.11 

 

                                                           
7Ibid., p. 173. 
8Loren Bagus, Kamus Filsafat, (Gramedia Pustaka Utama, Jakarta, 1996)., p. 297. 
9Suharso dan Ana Retnoningsih., Op. Cit., p. 11. 
10 Soedarso SP., Op. Cit., p. 109. 
11 A.G Pringgodigdo, Kamus Ensiklopedia Umum, (Yogyakarta: Yayasan Kanisius, 

1977),p. 91. 
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Berdasarkan uraian diatas yang dimaksud dengan “Kenangan Masa Kecil 

Sebagai Ide Penciptaan Seni Lukis” adalah menggali kembali kenangan yang 

pernah dialami pada masa kecil,kemudian mengabadikan kenangan masa kecil 

tersebut untuk divisualisasikan melalui media seni lukis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


